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Abstrak. The purpose of this study was to determine the effect of training and 

communication on employee performance at the South Tangerang Branch of the Air 

Police Directorate partially and simultaneously. The method used was quantitative. The 

sampling technique used the Slovin formula and obtained a sample of 87 respondents. 

Data analysis used validity tests, reliability tests, classical assumption tests, regression 

analysis, correlation coefficients, determination coefficients and hypothesis tests. The 

results of this study are that training has a significant effect on employee performance 

with the regression equation Y = 14.117 + 0.637X1, a correlation coefficient value of 

0.602 (strong), a determination coefficient of 36.2% and a hypothesis test obtained t count 

> t table or (6.948 > 1.988). Communication significantly influences employee 

performance, as shown in the regression equation Y = 13.188 + 0.645X2, with a 

correlation coefficient of 0.684 (strong), and a coefficient of determination of 46.8%. The 

hypothesis test yielded a calculated t-value > t-value (8.642 > 1.988). Training and 

communication simultaneously significantly influence employee performance, as shown 

in the regression equation Y = 6.928 + 0.346X1 + 0.477X2. The correlation coefficient 

was 0.737 (strong), with a coefficient of determination of 54.3%, while the remaining 

45.7% was influenced by other variables. The hypothesis test yielded a calculated F-value 

> F-value (49.932 > 3.110). 
Keywords: Training, Communication, Employee Performance 
 

Abstrak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan pada Direktorat Kepolisian Udara Cabang 

Tangerang Selatan secara parsial dan simultan. Metode yang digunakan adalah 

kuantitatif. Tehnik pengambilan sampel menggunakan rumus slovin dan diperoleh 

sampel sebanyak 87 responden. Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi klasik, analisis regresi, koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji 

hipotesis. Hasil penelitian ini adalah pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 14,117 + 0,637X1, nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,602 (kuat), koefisien determinasi sebesar 36,2% dan uji hipotesis 
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diperoleh t hitung > t tabel atau (6,948 > 1,988). Komunikasi berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 13,188 + 0,645X2, 

nilai koefisien korelasi sebesar 0,684 (kuat), koefisien determinasi sebesar 46,8% dan uji 

hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,642 > 1,988). Pelatihan dan komunikasi 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan 

regresi Y = 6,928 + 0,346X1 + 0,477X2. Nilai koefisien korelasi 0,737 (kuat), koefisien 

determinasi sebesar 54,3% sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi variabel lain. 

Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (49,932 > 3,110). 

Kata Kunci: Pelatihan, Komunikasi, Kinerja Karyawan 
 

PENDAHULUAN 

Sumber Daya Manusia ($SDM$) memegang peranan vital dalam keberhasilan 

organisasi, dengan pemimpin yang efektif bertugas memotivasi dan mengarahkan 

karyawan agar bekerja optimal. Keberhasilan organisasi sangat bergantung pada kualitas 

pengelolaan $SDM$, mencakup perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, 

pengawasan, rekrutmen, pelatihan, penilaian, hingga kompensasi. Manajemen $SDM$ 

yang baik bertujuan mewujudkan tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat melalui 

pengaturan hubungan tenaga kerja yang efektif dan efisien. Kinerja karyawan yang baik 

adalah hasil dari pengelolaan ini, berkontribusi pada pencapaian target dan produktivitas. 

Direktorat Kepolisian Udara (Ditpoludara) adalah satuan pelaksana utama di bawah 

Korpolairud Baharkam Polri, bertugas mendukung penerbangan Polri untuk pengamanan 

VIP/VVIP, operasi SAR, patroli udara, dan ambulance udara. Namun, Ditpoludara saat 

ini menghadapi fenomena penurunan kinerja karyawan yang signifikan, terdeteksi 

melalui wawancara dengan pihak manajemen. Data Kinerja Karyawan menegaskan 

penurunan ini: rata-rata pencapaian kinerja turun dari 92% (Sangat Baik) pada tahun yang 

diinterpretasikan penulis sebagai 2021, menjadi 79% (Baik) pada 2022, dan anjlok ke 

69\% (Kurang Baik) pada tahun 2023. Penurunan ini mengindikasikan adanya 

permasalahan serius dalam pengelolaan $SDM$, khususnya aspek pelatihan dan 

komunikasi. 

Pelatihan kerja diduga menjadi faktor utama penurunan kinerja, sesuai informasi 

dari Direktur Ditpoludara. Pelatihan didefinisikan sebagai proses pembelajaran sistematis 

untuk menguasai pengetahuan, meningkatkan keterampilan, serta mengubah sikap dan 

perilaku guna meningkatkan kinerja karyawan. Pelatihan juga merupakan proses 

mengajarkan keterampilan dasar yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan. 

Ketidakikutsertaan dalam pelatihan jelas berdampak negatif pada kinerja, karena 

pelatihan penting untuk pengembangan keahlian dan pemahaman tugas. 

Data pra-pelatihan memperkuat dugaan masalah ini, menunjukkan penurunan 

drastis kehadiran peserta pelatihan. Dari 70% peserta hadir pada 2022 (Mencapai Target), 

angka kehadiran turun menjadi 60% pada 2023 (Tidak Mencapai Target), dan semakin 

anjlok menjadi 45% pada 2024 (Tidak Mencapai Target). Hal ini menyimpulkan bahwa 

program pelatihan belum berjalan optimal, karena banyak karyawan yang tidak 

mendapatkan kesempatan atau tidak antusias, yang dapat berkontribusi pada penurunan 

kinerja. 
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Selain pelatihan, faktor Komunikasi juga diduga menjadi penyebab turunnya 

kinerja. Komunikasi didefinisikan sebagai proses penyampaian gagasan atau informasi 

dari satu orang ke orang lain, atau proses menyortir dan mengirimkan simbol untuk 

membangkitkan pemahaman yang sesuai. Komunikasi memegang peran penting dalam 

menjaga hubungan harmonis, meredakan konflik, dan dapat mempengaruhi kinerja 

karyawan dengan memberikan masukan atau motivasi. 

Namun, hasil pra-survei komunikasi menunjukkan bahwa kondisi komunikasi di 

Ditpoludara belum optimal. Misalnya, hanya 40\% responden yang merasa senang 

mengikuti pelatihan, 20% yang memahami pentingnya menjalin hubungan baik dengan 

kepolisian udara (merujuk pada indikator ke-4), dan 70% merasa tidak siap melaksanakan 

tugas berkaitan dengan kepolisian udara (merujuk pada indikator ke-5), menunjukkan 

kelemahan dalam komunikasi antar karyawan. 

Meskipun penelitian terdahulu mengenai pengaruh pelatihan dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan menunjukkan adanya inkonsistensi (ada yang berpengaruh 

positif signifikan, tidak signifikan, bahkan negatif signifikan), fenomena yang terjadi di 

Ditpoludara ditandai dengan penurunan kinerja dan masalah pada pelatihan/komunikasi 

dalam menciptakan research gap yang perlu diisi. Oleh karena itu, penulis tertarik 

melakukan penelitian berjudul "Pengaruh Pelatihan Dan Komunikasi Terhadap Kinerja 

Karyawan Pada Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan" untuk 

mengetahui apakah ada hubungan atau pengaruh antara kedua variabel bebas tersebut 

terhadap kinerja karyawan di lokasi spesifik ini. 

 

KAJIAN TEORI 

Pelatihan 

Menurut Gomes (2021:197) mendefinisikan “pelatihan adalah setiap usaha untuk 

memperbaiki prestasi kerja pada suatu pekerjaan tertentu yang sedang menjadi tanggung 

jawabnya. Idealnya, peltihan harus dirancang untuk mewujudkan tujuan-tujuan 

organisasi, yang pada waktu bersamaan juga mewujudkan tujuan-tujuan para pekerja 

secara perorangan”. 

Komunikasi 

Menurut Miller (2020:57) menyampaikan bahwa “komunikasi pada dasarnya adalah 

penyampaian informasi yang disengaja dari sumber terhadap penerima dengan tujuan 

mengetahui tingkah laku pihak penerima”. 

Kinerja Karyawan 

Menurut Mangkunegara (2020:67) pengertian “kinerja adalah hasil kerja secara kualitas 

dan kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai 

dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian asosiatif, dimana menurut Sugiyono 

(2021:36) “penelitian asosiatif adalah untuk mengetahui pengaruh atau hubungan antara 

dua variabel atau lebih”. Dengan demikian penelitian asosiatif ini dapat dibangun suatu 

teori yang berfungsi untuk menjelaskan, meramalkan dan mengontrol suatu gejala. 

Dengan demikian metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif yang 

merupakan penelitian dengan studi empiris yang bertujuan untuk menguji pengaruh 

variabel pelatihan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan. 

Populasi dan Sampel 

Dalam penelitian populasinya adalah karyawan Direktorat Kepolisian Udara Cabang 

Tangerang Selatan yang berjumlah 646 karyawan. Sampelnya 87 karyawan  dari hasil 

penghitungan slovin. 

Variabel Penelitian 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pelatihan (X1) dan 

Komunikasi (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan. 

Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji 

validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5.  

Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tahapan analisis data yang 

meliputi analisis deskriptif untuk menggambarkan fenomena berdasarkan data yang 

diperoleh, dilanjutkan dengan pengukuran variabel menggunakan skala Likert 5 poin dan 

pengelompokan hasilnya ke dalam skala interval untuk memudahkan interpretasi nilai 

rata-rata. Instrumen penelitian diuji kualitasnya melalui uji validitas (korelasi product 

moment) dan uji reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha menggunakan bantuan SPSS 

versi 26. Sebelum analisis lebih lanjut, dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji 

normalitas (Kolmogorov-Smirnov dan grafik P-P Plot), uji multikolinieritas (tolerance 

dan VIF), uji autokorelasi (Durbin-Watson), serta uji heteroskedastisitas (Glejser dan 

scatter plot). Analisis kuantitatif selanjutnya dilakukan melalui regresi linier sederhana 

dan regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh pelatihan dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan, yang didukung oleh analisis koefisien korelasi (r) untuk 

melihat kekuatan hubungan dan koefisien determinasi (Kd) untuk mengetahui besarnya 

kontribusi variabel bebas. Pengujian hipotesis dilakukan secara parsial menggunakan uji 

t dan secara simultan menggunakan uji F dengan taraf signifikansi 5% (α = 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan ada atau tidaknya pengaruh pelatihan dan komunikasi 

terhadap kinerja karyawan pada Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

HASIL ANALISIS 

Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah nilai residual dalam suatu model 

regresi terdistribusi secara normal, sehingga memungkinkan generalisasi hasil sampel ke 

populasi. 

Tabel 4.1  

Hasil Uji Normalitas Dengan Kolmogorov-Smirnov Test 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 87 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 2.75807200 

Most Extreme Differences Absolute .063 

Positive .055 

Negative -.063 

Test Statistic .063 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai signifikansi 

sebesar 0,200 > 0,050. Dengan demikian maka asumsi distribusi persamaan pada uji ini 

adalah normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4.2 

Hasil Pengujian Multikolinearitas Dengan Collinearity Statistic 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 
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1 (Constant) 6.92

8 

3.086 
 

2.245 .027 
  

Pelatihan (X1) .346 .093 .327 3.724 .000 .705 1.418 

Komunikasi (X2) .477 .083 .506 5.768 .000 .705 1.418 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada tabel di atas diperoleh nilai 

tolerance variabel pelatihan sebesar 0,705 dan komunikasi sebesar 0,705 dimana nilai 

tersebut kurang dari 1, dan nilai Variance Inflation Faktor (VIF) variabel pelatihan 

sebesar 1,418 dan variabel komunikasi sebesar 1,418 dimana nilai tersebut kurang dari 

10. Dengan demikian model regresi ini dinyatakan tidak ada gangguan multikolinearitas. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 4.3 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6.928 3.086  2.245 .027 

Pelatihan (X1) .346 .093 .327 3.724 .000 

Komunikasi (X2) .477 .083 .506 5.768 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

 

Hasil analisis regresi menghasilkan persamaan Y = 6,928 + 0,346X1 + 0,477X2 

yang menunjukkan bahwa ketika pelatihan (X1) dan komunikasi (X2) bernilai nol, kinerja 

karyawan (Y) berada pada angka dasar 6,928. Koefisien pelatihan sebesar 0,346 dan 

komunikasi sebesar 0,477 yang keduanya bertanda positif mengindikasikan bahwa 

peningkatan pelatihan dan komunikasi akan diikuti oleh peningkatan kinerja karyawan, 

dengan pengaruh komunikasi relatif lebih besar dibanding pelatihan karena memiliki 

koefisien yang lebih tinggi. 

 

Hasil Uji t 

Tabel 4.4 

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pelatihan (X1) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients t Sig. 
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a 

B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 14.117 3.316  4.258 .000 

Pelatihan (X1) .637 .092 .602 6.948 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

  

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(6,948 > 1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka Ho1 ditolak dan Ha1 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara pelatihan terhadap kinerja karyawan Direktorat 

Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan.  

  

Tabel 4.5 

 Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Komunikasi (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 13.188 2.777  4.750 .000 

Komunikasi (X2) .645 .075 .684 8.642 .000 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

  

 Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t 

tabel atau (8,642 > 1,988). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 

atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara komunikasi terhadap 

kinerja karyawan Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang Selatan. 
 

Hasil Uji F 

Tabel 4.6  

Hasil Uji F Simultan  

ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 777.755 2 388.878 49.932 .000b 

Residual 654.199 84 7.788   
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Total 1431.954 86    

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y) 

b. Predictors: (Constant), Komunikasi (X2), Pelatihan (X1) 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai F hitung > F 

tabel atau (49,932 > 3,110), hal ini juga diperkuat dengan signifikansi < 0,050 atau (0,000 

< 0,050). Dengan demikian maka Ho3 ditolak dan Ha3 diterima, hal ini menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara pelatihan dan 

komunikasi terhadap kinerja karyawan Direktorat Kepolisian Udara Cabang Tangerang 

Selatan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa ketiga variable yaitu pelatihan, 

komunikasi, dan kinerja karyawan memiliki nilai mean pada kategori baik. Variabel 

pelatihan memperoleh skor rata-rata 3,60; komunikasi 3,70; dan kinerja karyawan 3,70. 

Meskipun mayoritas responden memberikan penilaian baik dan sangat baik, tetap 

ditemukan persentase yang cukup besar pada kategori kurang baik, terutama pada aspek 

pelatihan (41,4%), komunikasi (36,4%), dan kinerja karyawan (37,2%). Hal ini 

mengindikasikan bahwa meskipun kondisi umum sudah baik, masih terdapat ruang 

perbaikan yang signifikan pada ketiga variabel tersebut. 

Hasil analisis parsial menunjukkan bahwa pelatihan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja karyawan dengan persamaan regresi Y = 14,117 + 0,637X1. 

Tingkat hubungan antara pelatihan dan kinerja tergolong kuat (r = 0,602), dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 36,2%. Temuan ini didukung penelitian sebelumnya oleh 

Risa Henriani & Endang Sugiarti (2022) serta Lipia Kosdianti & Didi Sunardi (2021) 

yang juga menunjukkan bahwa pelatihan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 

Variabel komunikasi juga terbukti berpengaruh signifikan dengan persamaan Y = 13,188 

+ 0,645X2, tingkat hubungan kuat (r = 0,684), dan kontribusi 46,8%. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian Rr. Vemmi Kesuma Dewi (2021) serta Tety Suryani Gaho (2024) yang 

menyatakan bahwa komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan. 

Secara simultan, pelatihan dan komunikasi terbukti berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja karyawan, dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 6,928 + 0,346X1 

+ 0,477X2. Nilai korelasi (r = 0,737) menunjukkan hubungan yang kuat, dengan 

kontribusi pengaruh sebesar 54,3%. Uji F juga menunjukkan hasil signifikan (49,932 > 

3,110), sehingga pelatihan dan komunikasi bersama-sama berperan penting dalam 

meningkatkan kinerja karyawan. Temuan ini diperkuat oleh penelitian Firman Tatarianto 

dkk. (2024) serta Iman Enuar Halawa (2021) yang sama-sama menyimpulkan bahwa 

pelatihan dan komunikasi secara simultan berdampak signifikan terhadap kinerja 

karyawan. 
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KESIMPULAN 

1. Pelatihan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 14,117 + 0,637X1, nilai korelasi sebesar 0,602 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 36,2% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (6,948 > 1,988). 

Dengan demikian Ho1 ditolak dan Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan pelatihan terhadap kinerja karyawan Direktorat Kepolisian Udara 

Cabang Tangerang Selatan.  

2. Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan diperoleh 

persamaan regresi Y = 13,188 + 0,645X2 nilai korelasi sebesar 0,684 artinya 

kedua variabel memiliki tingkat hubungan yang kuat.  Nilai koefisien determinasi 

sebesar 46,8% dan uji hipotesis diperoleh t hitung > t tabel atau (8,642 > 1,988). 

Dengan demikian Ho2 ditolak dan Ha2 diterima artinya terdapat pengaruh 

signifikan komunikasi terhadap kinerja karyawan Direktorat Kepolisian Udara 

Cabang Tangerang Selatan.  

3. Pelatihan dan komunikasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja karyawan dengan diperoleh persamaan regresi Y = 6,928 + 0,346X1 + 

0,477X2. Nilai korelasi sebesar 0,737 artinya variabel bebas dengan variabel 

terikat memiliki tingkat hubungan yang kuat. Nilai koefisien determinasi sebesar 

54,3% sedangkan sisanya sebesar 45,7% dipengaruhi variabel lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (49,932 > 3,110). Dengan demikian Ho3 

ditolak dan Ha3 diterima. Artinya terdapat pengaruh signifikan secara simultan 

pelatihan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan Direktorat Kepolisian Udara 

Cabang Tangerang Selatan. 

 

SARAN 

1. Pelatihan pernyataan yang paling lemah adalah nomor 1 yaitu “Instruktur 

menguasai materi pelatihan dengan baik”, dimana hanya mencapai score sebesar 

3,34. Untuk lebih baik lagi perusahaan sebaiknya dalam melaksanakan pelatihan 

memilih instruktur yang berpengalaman dibidangnya serta menguasaan teori dan 

keterampilan sehingga  mampu mengatasi persoalan-persoalan yang menyangkut 

kegiatan mencapai tujuan organisasi. 

2. Komunikasi pernyataan yang paling lemah adalah nomor 1 yaitu “Saya 

memahami peran dan fungsi Kepolisian Udara dalam mendukung tugas Polri 

secara keseluruhan”, dimana hanya mencapai score sebesar 3,28. Untuk lebih baik 

lagi institusi perlu mendefinisikan peran dan tanggung jawab secara tertulis 

melalui deskripsi pekerjaan dan bagan peran, menyelaraskan tujuan individu 

dengan tujuan perusahaan, mengadakan pelatihan dan orientasi yang efektif, serta 

membangun komunikasi terbuka dan memberikan umpan balik secara rutin. 

3. Kinerja karyawan pernyataan yang paling lemah adalah nomor 3 yaitu “Materi 

pelatihan membantu saya memahami cara meningkatkan volume kegiatan 

operasional kepolisian udara”, dimana hanya mencapai score sebesar 3,26. Untuk 

lebih baik lagi institusi perlu lebih efektif efektif dalam meningkatkan pemahaman 

anggotanya mengenai peningkatan volume operasional kepolisian udara dengan 

memberikan materi yang relevan dengan perencanaan, penggunaan teknologi, 

peningkatan sumber daya manusia, dan analisis data operasional. Anda juga perlu 
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memiliki pemahaman mendalam tentang tujuan dan tantangan kepolisian udara 

saat ini untuk dapat mengintegrasikan ilmu baru dengan baik. 
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